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PENGGUNAAN PENGELUARAN 
PEMERINTAH

• MENJALANKAN RODA 
PEMERINTAHAN

• MEMBIAYAI KEGIATAN 
PEREKONOMIAN

anikwidiastuti@uny.ac.id



PERAN PEMERINTAH DALAM 
PEREKONOMIAN

1. PERAN ALOKATIF: mengalokasikan SDE agar 
pemanfaatannya optimal & efisien

2. PERAN DISTRIBUTIF: mendistribusikan SD, 
kesempatan & hasil ekonomi secara adil & 
wajar.

3. PERAN STABILISATIF: memelihara stabilitas 
perekonomian.

4. PERAN DINAMISATIF: menggerakkan proses 
pembangunan agar cepat tumbuh berkembang 
& maju.
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FUNGSI PEMERINTAH DALAM 
SISTEM EKONOMI PASAR

 menyediakan kerangka hukum dan 
sosial, 

 menjaga persaingan, 
 menyediakan barang dan jasa publik, 
 redistribusi pendapatan,
 mengatasi ekternalitas, dan 
 menstabilkan ekonomi
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Menjaga Kerangka Hukum
dan Sosial
 Contoh: Membuat peraturan dan 

menyediakan pengadilan, menyediakan 
informasi dan pelayanan untuk 
membantu ekonomi berfungsi lebih 
baik, membangun sistem moneter, 
menetapkan dan menegakkan hak-hak 
kepemilikan properti.
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Menjaga Persaingan

 Contoh:  Membuat dan menegakkan 
peraturan anti persaingan usaha tidak 
sehat; mengatur monopoli alamiah.
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Menyediakan Barang dan 
Jasa Publik

 Contoh: Menyediakan barang dan jasa 
yang tidak dapat atau tidak ingin 
disediakan oleh pasar, seperti 
pertahanan nasional.
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Mengatasi Eksternalitas

 Contoh: Pajak untuk mengurangi 
ekternalitas negatif, seperti polusi 
lingkungan; subsidi untuk mendorong 
eksternalitas positif, seperti pendidikan.  
Eksternalitas muncul ketika pihak ketiga 
harus menanggung biaya atau memperoleh 
keuntungan terkait tindakan produksi atau 
konsumsi dari “tumpahan” produk, bukan 
langsung ditanggung oleh produsen atau 
konsumen. anikwidiastuti@uny.ac.id



Redisdribusi Pendapatan

 Contoh: Tingkat pajak pendapatan 
yang semakin tinggi bagi orang kaya 
daripada yang miskin, menyediakan 
jaminan sosial, dan bantuan bagi anak-
anak yang membutuhkan. Pelayanan 
Kesehatan, Bantuan Kesehatan. 
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Stabilisasi Ekonomi

 Contoh: Menggunakan anggaran 
pemerintah dan/atau jumlah uang 
beredar untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi, mengendalikan inflasi, dan 
mengurangi pengangguran.
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DASAR TEORI PENGELUARAN 
PEMERINTAH

• Y=C+I+G+(X-M)
• PANDANGAN KAUM KEYNESSIAN.
• MAKNA: KENAIKAN PENGELUARAN 

PEMERINTAHMENAIKKAN 
PENDAPATAN NASIONAL
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SEBAB MENINGKATNYA 
PENGELUARAN PEMERINTAH

 MENURUT WAGNER, ADA 5 HAL YAITU:
1. TUNTUTAN PENINGKATAN PERLINDUNGAN 

KEAMANAN & PERTAHANAN.
2. KENAIKAN TINGKAT PENDAPATAN 

MASYARAKAT
3. URBANISASI YG MENGIRINGI PERTUMBUHAN 

EKONOMI
4. PERKEMBANGAN DEMOKRASI
5. KETIDAKEFISIENAN BIROKRASI
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ROSTOW & MUSGRAVE
 MENGHUBUNGKAN PENGELUARAN 

PEMERINTAH DENG AN TAHAP 
PEMBANGUNAN 

 TAHAP AWAL: rasio pengeluaran pemerintah 
trhdp pendapatan nasional relatif besar.

 ROSTOWtahap lanjut: peralihan aktivitas 
pemerintah, dari penyedia prasarana ekonomi 
menjadi pengeluaran utk pelayanan sosial 
(kesehatan & pendidikan)

 DLM KEADAAN NORMAL kenaikan 
pendapatan nasional, menaikkan penerimaan & 
pengeluaran pemerintah
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PENGELUARAN 
PEMERINTAH INDONESIA

• TERDIRI ATAS:
1. PENGELUARAN RUTIN
2. PENGELUARAN PEMBANGUNAN
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PENGELUARAN 
RUTIN

• UNTUK MEMBIAYAI PELAKSANAAN 
RODA PEMERINTAHAN SEHARI-HARI:

1. BELANJA PEGAWAI
2. BELANJA BARANG
3. SUBSIDI
4. ANGSURAN & BUNGA UTANG 

PEMERINTAH
5. DLL.
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PENGELUARAN 
PEMBANGUNAN

 PENGELUARAN YG BERSIFAT 
MENAMBAH MODAL MASYARAKAT DLM 
BENTUK PRASARANA FISIK.

 DIBEDAKAN ATAS:
1. pengeluaran pembangunan yg dibiayai dg 
rupiah
2. pengeluaran pembangunan yg dibiayai dg 
bantuan proyek
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NERACA PEMERINTAH 
PUSAT

• 1. NERACA PRODUKSI
• 2. NERACA PENERIMAAN & 

PENGELUARAN
• 3. NERACA MODAL
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NERACA PRODUKSI
• MENGGAMBARKAN BAGAIMANA 

PROSES KGT PEMERINTAH DLM 
MENCIPTAKAN NILAI TAMBAH 
PDB SEKTOR PEMERINTAH & 
PENGELUARAN KONSUMSI 
PEMERINTAH
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NERACA PRODUKSI
(TERDIRI ATAS)

 AYAT BIAYA (INPUT), TERDIRI DARI:
1) BELANJA BARANG 
2) BELANJA PEGAWAI 
3) PENYUSUTAN BARANG MODAL 
4) PAJAK TAK LANGSUNG.

 AYAT PRODUKSI (OUTPUT), TERDIRI 
DARI:

1) PRODUKSI YG DIKONSUMSI SENDIRI 
2) PENERIMAAN JASA 
3) PRODUKSI BARANG
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NERACA PENERIMAAN 
& PENGELUARAN

 MEMPERLIHATKAN BAGAIMANA PROSES 
KEGIATAN PEMERINTAH PUSAT DALAM 
MEMBENTUK TABUNGANNYA.

 MEMUAT TRANSAKSI ANTARA 
PEMERINTAH, PEMERINTAH DG SWASTA, 
PEMERINTAH DG BUMN, PEMERINTAH DG 
RT, PEMERINTAH DG LUAR NEGERI
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NERACA PENERIMAAN & 
PENGELUARAN

 PENGELUARAN:
1. KONSUMSI 

PEMERINTAH
2. PROPERTY INCOME 

DIBAYARKAN
3. SUBSIDI
4. BANTUAN SOSIAL
5. IMPUTASI 

KESEJAHTERAAN 
PEGAWAI

6. TRANSFER2
7. TABUNGAN 

PEMERINTAH

 PENERIMAAN:
1. LABA BERSIH
2. PROPERTY INCOME 

DITERIMA
3. PAJAK TAK LANGSUNG
4. PUNGUTAN & DENDA
5. IMPUTASI 

KESEJAHTERAAN 
PEGAWAI

6. TRANSFER2

anikwidiastuti@uny.ac.id



NERACA MODAL

• MENGGAMBARKAN PROSES 
KEGIATAN PEMERINTAH DLM 
MEMBENTUK MODAL 
(INVESTASI).
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NERACA MODAL
• PENGELUARAN:
1. PERUBAHAN STOK
2. PEMBENTUKAN 

MODAL TETAP 
BRUTO

3. PEMBELIAN 
TANAH

4. PEMBELIAN 
BARANG MODAL

5. TRANSFER MODAL

• PENERIMAAN:
1. TABUNGAN BRUTO
2. PENYUSUTAN 

BARANG MODAL
3. TRANSFER MODAL
4. PINJAMAN NETO
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INEFISIENSI 
PENGELUARAN PEMERINTAH

• Subsidi BBM
• Studi banding/perjalanan ke luar 

negeri
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